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RKB SD/M| SMP/IMTs SMA/SMK/MA DI LINGKUNGAN

PEMERINTAH KABUPATEN KARAWANG
TAHUN 2011

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KARAWANG,

a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 1333yRefaturan Menteri

Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedomamgdhaaan
Keuangan Daerah, sebagaimana telah diubah dengatuf@e Menteri
Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perub#&tas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentangdoR&n
Pengelolaan Keuangan Daerah, perlu menetapkan uReratBupati
Karawang tentang Mekanisme Pelaksanaan Pembayams MAelanja
Bantuan Hibah kepada Komite Sekolah untuk RehabilPembangunan
RKB SD/MI, SMP/MTs SMA/SMK/MA;

bahwa Mekanisme Pelaksanaan Pembayaran Atas &&anjuan Hibah
kepada Komite Sekolah untuk Rehabilitasi/PembanguRKB SD/MI,
SMP/MTs SMA/SMK/MA telah menetapkan lokasi dan @sk anggaran
biaya pada tahun 2010 yang belum terealisasi padantyang berkenaan
maka pelaksanaannya dilaksanakan pada Tahun Amg2@ia ;

bahwa atas pertimbangan sebagaimana pada huruf btadi perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Mekanisme $alakn
Pembayaran Atas Belanja Bantuan Hibah kepada ko8ekolah untuk
Rehabilitasi/Pembangunan RKB SD/MI, SMP/MTs SMA/SMIA di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Karawang Tahun.2011

. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang pemkantDaerah-

daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi JawatBar

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang PemkemtBeraturan
Perundang-undangan,;

Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Perabant Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhigase Undang —
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan KathsaUndang —
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang PemerintaharaDae



Menetapkan :

10.

11.

12.

13.

14.

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentamggdholaan
Keuangan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentengb&gian Urusan
Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan DaBrakinsi dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 T&Ql0 tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 20@&doman

Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telathdiebgan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentanguipshan Atas

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2@066&ng Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Karawang Nomor 10 T2006 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabufat@wvang
Tahun 2006-2010;

Peraturan Daerah Kabupaten Karawang Nomor 2 Tald@8 2entang
Pokok-Pokok Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Karawang Nomor 7 Tald@8 2entang
Urusan Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan Petaleriabupaten
Karawang;

Peraturan Daerah Kabupaten Karawang Nomor 8 Tald@8 2entang
Prosedur Penyusunan Produk Hukum Daerabh;

Peraturan Daerah Kabupaten Karawang Nomor 10 T2008 tentang
Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD, Dinas Daekambaga Teknis
Daerah, Kecamatan dan Kelurahan;

Peraturan Bupati Karawang Nomor 113 Tahun 200&itenPelimpahan
Urusan Pemerintah Kabupaten Karawang dari Bupagbiala Organisasi
Perangkat Daerah ;

Peraturan Bupati Karawang Nomor 4 Tahun 2009 tgntdekanisme
Pelaksanaan Pembayaran Atas Beban Anggaran Pesmdajzat Belanja
Daerah Kabupaten Karawang.

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG MEKANISME PELAKSANAAN
PEMBAYARAN ATAS BELANJA BANTUAN HIBAH KEPADA
KOMITE SEKOLAH UNTUK REHABILITAS / PEMBANGUNAN
RKB SD/MI  SMP/MTs SMA/SMK/MA DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN KARAWANG TAHUN 2011.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Bagian Kesatu
Pengertian

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

a.
b
C.
d.
e

f.

Daerah adalah Kabupaten Karawang;

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten idaggw

Bupati adalah Bupati Karawang;

Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupgat@awang;
Sekretariat Daerah yang selanjutnya disingkat Semtlah Sekretariat
Daerah Kabupaten Karawang;

Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan AsetatDagang
selanjutnya disingkat DPPKAD adalah Dinas Pendapalengelolaan



Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Karawang;

g. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjuispagkat PPKD
adalah Kepala DPPKAD;

h. Peraturan Bupati Karawang yang selanjutnya disBlewaturan Bupati ini
adalah Peraturan Bupati Karawang tentang Mekanistetaksanaan
Pembayaran Atas Belanja Bantuan Hibah Kepada ko8gkolah Untuk
Rehabilitasi / Pembangunan RKB SD/MI SMP/MTs SMAMMA Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Karawang Tahun;2011

I. Belanja Bantuan Hibah adalah pemberian bantuan feate Kabupaten
Karawang dalam bentuk uang kepada lembaga pendidilka tingkat
Sekolah dasar ( SD/MI ) Sekolah Menengah (SMP/MsEshpai dengan
Tingkat Lanjutan Atas ( SMA/SMK/MA).

Bagian Kedua
Maksud dan Tujuan

Pasal 2

(1) Maksud ditetapkannya Peraturan Bupati Karawangehagai acuan dalam
pelaksanaan pemberian bantuan keuangan pada Bé&anjaan Hibah
kepada Komite Sekolah untuk Rehabilitasi / PembaagurRKB SD/MI,
SMP/MTs, SMA/SMK/MA tepat sasaran dan tepat gursugeketentuan
yang berlaku.

(2) Tujuan Belanja Bantuan Hibah Kepada Komite Sekalalok Rehabilitasi
/Pembangunan RKB SD/MI SMP/MTs SMA/SMK/MA  guna
meningkatkan Sasaran Pendidikan ditingkat Sekokdabsampai dengan
Tingkat Lanjutan Atas.

Bagian Ketiga
Ruang Lingkup

Pasal 3

Ruang lingkup Belanja Bantuan Hibah Kepada KomBekolah untuk
Rehabilitasi / Pembangunan RKB SD/MI, SMP/MTs, SEKK/MA guna

memenuhi Sarana dan Prasarana Pendidikan ditin§kaMI,SMP/MTs,

SMA/SMK/MA adalah pemberian bantuan Pemerintah ufaten Karawang
dalam bentuk uang Kepada Komite Sekolah bagi SDMeggeri dan Swasta,
SMP/MTs Negeri dan Swasta serta SMA/SMK/MA Negam Gwasta.

BAB I1
PELAKSANAAN KEGIATAN

Bagian Kesatu
K oordinator

Pasal 4

(1) Koordinator pelaksanaan penyusunan RKA dan DPA pBeétanja
Bantuan Hibah Kepada Komite Sekolah untuk Rehabilt Pembangunan
RKB SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA dilaksanakan oleh RP dalam
hal ini DPPKAD.

(2) Koordinator pelaksanaan verifikasi Belanja Bantti#vah Kepada Komite
Sekolah untuk Rehabilitasi / Pembangunan RKB SD/&VMP/MTs
SMA/SMK/MA dilaksanakan oleh : Bagian PengendalRnogram Setda
Kabupaten Karawang, selaku Koordinator Belanja Hibagi kelompok
belanja pada lembaga pendidikan.



Pasal 5

Tugas Koordinator verifikasi sebagaimana dimakdathm Pasal 4 ayat (2)
adalah  mengusulkan kepada Bupati alokasi anggai@m peruntukan
rehabilitasi dan pembangunan SD/MI, SMP/MTs dan $8MK/MA.

Bagian Kedua
Verifikasi
Pasal 6

(1) Untuk pelaksanaan kegiatan, Bupati atas usul Koatdr Verifikasi
membentuk Tim Verifikasi.

(2) Tim Verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayatn@Emnpunyai tugas :

a. meneliti keberadaan / eksistensi pemohon,;

b. menghimpun data otentik tentang keberadaan pemtmorasuk data
keanggotaannya;

c. meneliti obyek yang diajukan untuk mendapat bantuan

d. menilai kelayakan obyek dan mempertimbangkan migituan untuk
diusulkan kepada Bupati;

e. membuat Berita Acara Verifikasi;

f. melaporkan hasil verifikasi dan mengusulkan nilantoban sebagai
bahan pertimbangan Bupati;

g. meneruskan laporan hasil verifikasi yang telahtdjeeBupati kepada
DPPKAD.

(3) Dalam melaksanakan tugasnya Tim Verifikasi bertanggawab kepada
Bupati.

Bagian Ketiga
Kuasa Pengguna Anggaran ( KPA )

Pasal 7

(1) Guna kelancaran pelaksanaan kegiatan dan koordkegsatan, Bupati
atas usul Kepala DPPKAD menetapkan Kuasa Penggoggakan (KPA)
bagi kegiatan pada Belanja Bantuan Hibah KepadaiteoBekolah untuk
Rehabilitasi / Pembangunan RKB SD/MI SMP/MTs SMAKMA.

(2) Kuasa pengguna anggaran sebagaimana dimaksud pgala (B)
mempunyai tugas :

a. melaksanakan penguijian atas tagihan dan memerartigfdmbayaran;

b. menandatangani SPM-LS pada Belanja Bantuan HibgladeeKomite

Sekolah untuk Rehabilitasi / Pembangunan RKB SDSWP/MTs
SMA/SMK/MA.

(3) Dalam melaksanakan tugasnya KPA bertanggungjawaddeeP PKD.

Bagian Keempat
Pejabat Pelaksana TeknisKegiatan ( PPTK )

Pasal 8

(1) Guna kelancaran pelaksanaan kegiatan, Kepala DPPK#Detapkan
PPTK bagi kegiatan pada Belanja Bantuan Hibah Kapammite Sekolah
untuk Rehabilitasi /Pembangunan RKB SD/MI SMP/MTASMK/MA.

(2) PPTK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempugyas t
a. melaporkan perkembangan pelaksanaan kegiatan;
b. menyiapkan dokumen anggaran atas beban pengelpaftaksanaan
kegiatan sesuai dengan ketentuan peraturan pergrHuth@angan.



(3) Dalam melaksanakan tugasnya PPTK bertanggungjaedudia KPA.

Bagian Kelima
Bendahara Pengeluaran Pembantu

Pasal 9

(1) Guna tercapainya tertib administrasi pengelolaamakgan, Bupati atas
usul Kepala DPPKAD menunjuk Bendahara PengeluasmbBntu pada
Belanja Bantuan Hibah Kepada Komite Sekolah untdhdBilitasi /
Pembangunan RKB SD/MI SMP/MTs SMA/SMK/MA.

(2) Bendahara Pengeluaran Pembantu mempunyai tugas :

a. menyelenggarakan penatausahaan terhadap selurgelyean yang
menjadi tanggungjawabnya;

b. melakukan penatausahaan pengeluaran dengan dokundeRumen
yang mencakup :

1. Buku Kas Umum;
2. Buku Pajak PPN/PPh;
3. Buku Panjar.

c. menyampaikan laporan pertanggungjawaban pengeludkepada
Bendahara Pengeluaran paling lambat tanggal 5 bb&ikutnya,
mencakup :

1. Buku Kas Umum;
2. Buku Pajak PPN/PPh;
3. Bukti pengeluaran yang sabh.

d. melaksanakan tugas lain yang dilimpahkan oleh Beada
Pengeluaran.

BAB 111
SUMBER DANA DAN MEKANISME
PEMBAYARAN
Bagian Kesatu
Sumber Dana

Pasal 10

Belanja Bantuan Hibah Kepada Komite Sekolah untRkehabilitasi/
Pembangunan RKB SD/MI SMP/MTs SMA/SMK/MA bersumbeari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah KabupatenvKag.

Bagian Kedua
M ekanisme Belanja Bantuan Hibah Kepada
Komite Sekolah untuk Rehabilitasi /
Pembangunan RKB SD/MI SMP/MTs
SMA/SMK/MA

Pasal 11

(1) Tim Verifikasi melakukan verifikasi atas permohofpoposal dari
pemohon penerima bantuan.

(2) Hasil verifikasi dibuat Berita Acara Verifikasi yarselanjutnya diusulkan
kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

(3) Bupati memberikan persetujuan dan/atau ijin priasgs permohonan yang
telah diverifikasikan oleh Tim Verifikasi yang djtikan kepada DPPKAD.



(4) DPPKAD menerima ijin prinsip dari Bupati atas pehmpan yang telah
diverifikasi oleh Tim Verifikasi disampaikan kepadRejabat Pelaksana
Teknis Kegiatan ( PPTK ) untuk realisasi pelaksanaaggaran dengan
melakukan pengecekan persyaratan yang harus dileampyaitu :

a. photo copy rekening (giro) atas nama komite sekolah

b. photo copy KTP calon penerima;

C. surat pernyataan pemohon tentang rencana penggdiaaanbantuan
(bermaterai);

d. berita acara hasil Verifikasi dari Tim Verifikasi;

e. dokumen pendukung lainnya, seperti pendirian korsgkolah dan
panitia pembangunan sekolah.

(5) Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan ( PPTK ) mengman persyaratan
realisasi pelaksanaan anggaran yang terdiri dari :

a. pengecekan syarat — syarat pencairan yang tesediri d

Photo copy rekening (giro) atas nama Komite Sekolah

Photo copy KTP calon penerima;

Kwitansi tanda terima bantuan (bermaterai) darepema bantuan;

Berita Acara Serah Terima Penerima Bantuan ( bemnanigt

Surat pernyataan penerima bantuan (bermaterai);

Berita acara hasil Verifikasi dari Tim Verifikasi;

Surat pernyataan kesanggupan membuat laporan atas

pertanggungjawaban keuangan;

8. Dokumen pendukung lainnya, seperti Komite Sekoladmgy
bersangkutan.

b. menyampaikan rincian penggunaan anggaran kepadalaBeara
Pengeluaran untuk diterbitkan Surat Permohonan Bysnén ( SPP );

c. bersama Bendahara Pengeluaran/Bendahara PengelBarabantu
menyampaikan surat permohonan agar diterbitkan SPM;

d. menampung dokumen Surat Pertanggungjawaban ( &tJpenerima
bantuan yang telah merealisasikan anggaran;

e. bersama - sama dengan koordinator dan/atau Tim fikéeti

melaksanakan pengecekan lapangan hasil realidakspaaan belanja
bantuan yang dilaksanakan oleh penerima bantuan.

NookwNE

(6) Kuasa Pengguna Anggaran ( KPA ) menyampaikan SBeintah
Membayar langsung kepada Bendahara Umum Daerah.

Bagian Ketiga
Pengawasan

Pasal 12

Pengawasan fungsional terhadap pelaksanaan pemggu bantuan
dilaksanakan oleh Inspektorat Kabupaten Karawang.

BAB IV
TUGAS PENERIMA BANTUAN

Pasal 13

Penerima bantuan wajib melaporkan pertanggungjaw@enggunaan bantuan
kepada Bupati Karawang melalui DPPKAD.



BAB V
PENUTUP

Pasal 14
Pelaksanaan anggaran dan pertanggungjawaban@Bkmuan Hibah Kepada
Komite Sekolah untuk Rehabilitasi / Pembangunan RKBMI, SMP/MTSs,
SMA/SMK/MA berpedoman kepada ketentuan sebagaintarcantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkampéaaturan ini.

Pasal 15
Pada saat peraturan ini mulai berlaku, segal@nkean terdahulu yang
bertentangan dengan peraturan ini dinyatakan bealaku.

Pasal 16

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diunéang

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkanymelagngan peraturan ini
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabulatamwang.

Ditetapkan di Karawang
pada tanggal 30 Maret 2011

BUPATI KARAWANG,
ttd

ADE SWARA

Diundangkan di Karawang
pada tanggal 30 Maret 2011

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN
KARAWANG,

ttd

IMAN SUMANTRI

BERITA DAERAH KABUPATEN KARAWANG TAHUN 2011
NOMOR : 10 SERI: E



LAMPIRAN | : PERATURAN BUPATI KARAWANG
NOMOR : 10 TAHUN 2011
TANGGAL : 30 MARET 2011

MEKANISME PELAKSANAAN PEMBAYARAN ATASBELANJA BANTUAN HIBAH
KEPADA KOMITE SEKOLAH UNTUK REHABILITASI/PEMBANGUNAN RKB

SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA DI LINGKUNGAN PEMERINTAH
KABUPATEN KARAWANG TAHUN 2011

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daam rangka menunjang pelaksanaan peningkatan mutu di Bidang Pendidikan, untuk
meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) maka Pemerintah Kabupaten
Karawang mel aksanakan penuntasan Program Wajib Belgar Pendidikan 12 Tahun yaitu
6 (enam) tahun tingkat Sekolah Dasar, 3 (tiga) tahun tingkat Sekolah Lanjutan Pertama
(SLP) dan 3 (tiga) tahun tingkat Sekolah Lanjutan Atas (SLA). Pelaksanaan peningkatan
mutu di Bidang Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama yaitu Pemerintah
Kabupaten Karawang bersama-sama dengan swasta, orang tua murid dan masyarakat
pada umumnya. Selama ini Pemerintah Kabupaten Karawang telah melaksanakan
kegiatan dalam menunjang mutu pendidikan, baik melalui pemeliharaan prasarana
sekolah yang ada maupun pemberian santunan kepada murid yang berprestasi dari
keluarga yang kurang mampu.

Salah satu dari program tersebut adalah tersedianya sarana dan prasarana pendidikan
yang memadai. Melalui kegiatan pembangunan atau rehabilitasi gedung sekolah yang
mengalami kerusakan, sehingga menunjang kelancaran kegiatan belgar dan mengajar.
Untuk meredlisasikan kegiatan tersebut Pemerintah Kabupaten Karawang telah
mengalokasikan Anggaran untuk pembangunan dan rehabilitass SD/MI,SMP/MTs dan
SMA/SMK/MA melalui Belanja Bantuan Hibah kepada Komite untuk rehabilitas
SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA. Hal ini dalam rangka memotivasi terwujudnya
penyelenggaraan kegiatan belgar dan menggjar SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA
yang lebih bermutu.

Bantuan dana rehabilitasi yang diberikan Pemerintah Kabupaten Karawang lebih bersifat
sebagai stimulan yang diharapkan akan merangsang dan mendorong SD/MI, SMP/MTs
dan SMA/SMK/MA semakin giat dalam meningkatkan kualitas pembelgjaran di
sekolahnya.

Oleh karena itu, bantuan dana rehabilitasi yang diberikan ini mungkin belum dapat
memenuhi semua kebutuhan pembangunan sebagaimana kondisi dilapangan. Pemerintah
Kabupaten Karawang telah menyediakan sebagian dari dana yang diperlukan dan
diharapkan pihak masyarakat setempat untuk dapat memenuhi kekurangannya
sebagaimana Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Gambar Kerja hasil perencanaan
bersama antara Tim Perencana Kabupaten, Kepala SD/MI, SMP/MTS dan
SMA/SMK/MA dan Komite SD/MI, SMP/MTS dan SMA/SMK/MA.

. Pengertian

Pemberian Bantuan Hibah kepada Komite SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA untuk
rehabilitass SD/MI, SMP/IMTs dan SMA/SMK/MA merupakan dana stimulan dalam
pelaksanaan rehabilitasi/pembangunan SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA dengan
demikian diharapkan sebagai perangsang bagi masyarakat sekitar ikut serta dalam
pembangunannya. Hal ini mengacu kepada Peraturan Presiden Rl Nomor 54 Tahun 2010
tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (Lampiran VI tentang Tata Cara Swakelola).



Komite Sekolah yang menerima bantuan berdasarkan Keputusan Bupati Karawang,
membentuk Panitia Pelaksanaan Rehabilitass gedung SD/MI, SMP/MTs dan
SMA/SMK/MA. Oleh karena itu pengelolaan kegiatan rehabilitas gedung SD/MI,
SMP/MTs dan SMA/SMK/MA perlu didasarkan atas prinsip-prinsip parsipatif,
transparan, berkesinambungan, akuntabilitas, serta efektif dan hemat .

Daam pelaksanaan rehabilitass gedung SD/MI/SMP/MTs dan SMA/SMK/MA
diharapkan Komite Sekolah SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA dapat menggalang
partisipasi masyarakat peduli pendidikan di sekitar Sekolah yang bersangkutan.
Partisipas dapat berbentuk material maupun non material dan pelaksanaannya
berpedoman kepada ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

D. Tujuan

Tujuan rehabilitas gedung SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA adalah untuk
menyediakan prasarana dan sarana pendidikan yang lebih baik, sehingga memperlancar
proses belgjar dan menggjar ditingkat SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA dengan
harapan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Karawang khususnya bidang
Pendidikan dapat meningkat.

Petunjuk Pelaksanaan dan petunjuk teknis rehabilitasi gedung SD/MI, SMP/MTs dan
SMA/SMK/MA ini digunakan sebagai panduan dalam perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan pengendalian pada kegiatan Belanja Bantuan  Hibah
Pembangunan/Rehabilitasi gedung SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA.

E. Sasaran

Sasaran kegiatan pembangunan/rehabilitasi  gedung SD/MI, SMP/MTs dan
SMA/SMK/MA tersebar di 30 Kecamatan dalam wilayah Kabupaten Karawang. Lokas
SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA yang mendapat bantuan pembangunan/
rehabilitasi sesuai dengan skala prioritas berdasarkan hasil verifikas yang dilaksanakan
oleh Tim Survey yang dibentuk berdasarkan Surat Perintah Sekretaris Daerah Kabupaten
Karawang.

Daftar Sekolah penerima bantuan ditetapkan dengan Keputusan Bupati, dengan besar
bantuan sesuai hasil perhitungan dari Tim Perencana berdasarkan nilai kerusakan yang
terjadi pada gedung SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA tersebut.

F. Dampak yang diharapkan

1. Terwujudnya kegiatan rehabilitas gedung SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA
sesuai Rencana Anggaran Biaya dan gambar rencana, sehingga dapat meningkatkan
daya tampung, rasa aman dan nyaman dalam mendukung kelancaran kegiatan belgar
mengajar.

2. Meningkatkan hasil dan mutu pendidikan.

3. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam berperan serta sebagai perwujudan
tanggung jawab masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan nasiona yang
bermutu.

4. Meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Karawang
khususnya bidang Pendidikan.

II. MEKANISME DAN PROSEDUR
A. Mekanisme

Mekanisme dalam menetapkan lokasi dan pelaksanaan rehabilitasi gedung SD/MI,

SMP/MTs dan SMA/SMK/MA dengan alur/urutan sebagai berikut :

1. Tim Verifikas dan Survey terdiri dari:
a. unsur Bagian Pengendalian Program;
b. unsur Kecamatan,
c. unsur UPTD CiptaKarya.



Tim Verifikasi dan Survey mempunyai tugas sebagal berikut :
a. melaksanakan verifikas atas seluruh berkas permohonan bantuan hibah;

b. melaksanakan survey kondisi kerusakan bangunan SD/MI, SMP/MTs dan
SMA/SMK/MA seluruh wilayah Kabupaten Karawang;

c. menditi dan menilai hasil survey dari tingkat kerusakan, jumlah murid, dan
jumlah lokal yang kemudian dibuat skala prioritas oleh tiap kelompok survey;

d. setelah menyusun skala prioritas dari tiap kelompok survey menjadi skala
prioritas seluruh wilayah Kabupaten Karawang.

. Dinas Cipta Karya Kabupaten Karawang membentuk Tim Perencanaan untuk
mel aksanakan perencanaan teknis hasil dari skala prioritas lokasi.

Tim perencanaan teknis mempunyai tugas :

a. melaksanakan survey lapangan dan pengukuran secara detail dan terinci;

b. membuat Gambar Rencana/Teknis, yang berupa gambar denah, tampak depan,
tampak samping, potongan, serta detail-detailnya;

c. menghitung seluruh kebutuhan yang dituangkan kedalam Rencana Anggaran
Biaya (RAB);

d. membuat Analisa teknis, sebagal perhitungan rencana kebutuhan bahan, tenaga
kerjadan peraatan;

e. membuat spesifikasi teknis.

. Dari hasil skala prioritas dan perencanaan teknis diusulkan kepada Bupati Karawang

untuk ditetapkan melalui Keputusan Bupati Karawang tentang penetapan lokasi

sekolah yang menerima bantuan.

. Kepala Sekolah dan Komite Sekolah membentuk Panitia Pelaksanaan Rehabilitasi
gedung SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA.

. Struktur Panitia Pelaksanaan rehabilitasi gedung sekolah terdiri dari :

a Ketua . Unsur masyarakat / Sekolah / Komite

b. Sekretaris . Unsur masyarakat / Sekolah / Komite

c. Bendahara : Harus Pegawai Negeri Sipil (PNS)

d. Anggota . 3 (tiga) orang Unsur masyarakat/Sekolah/K omite.
e. Koordinator Lapangan . Kepala Tukang.

Proses pembentukan Panitia Pelaksanaan Rehabilitas gedung Sekolah sebagai
berikut:

a. Dilaksanakan melalui musyawarah yang dihadiri/diikuti oleh minimal 15 (lima
belas) orang dari unsur masyarakat, Komite, Sekolah dan Unsur Pemerintah
Desa/K elurahan setempat.

b. Hasil dari musyawarah dituangkan dalam Berita Acara.

c. Kemudian dibuatkan SK oleh Komite Sekolah bersama-sama dengan Kepaa
Sekolah.

Tugas Komite dan Panitia Pelaksanaan Pembangunan/ Rehabilitasi gedung
SD/MI/SMP/MTs dan SMA/SMK/MA, yaitu :

a. Meaksanakan koordinas dengan Tim Perencanaan (Dinas Cipta Karya
Kabupaten Karawang) untuk mendapatkan :

1) Rencana Anggaran Biaya (RAB).
2) Spesifikasi Teknis.
3) Gambar RencanalKerjalTeknis.
b. Membuat jadwal Pelaksanaan.
Menghitung kebutuhan bahan/material berdasarkan dari RAB.

d. Menghitung kebutuhan dan merekrut tenaga kerja yang mempunyai keahlian
dalam bidang pelaksanaan konstruksi.

o



e. Membuat laporan harian, mingguan dan bulanan pelaksanaan pekerjaan yang
disampaikan kepada Bupati melalui Tim Pengendalian.

6. Tim Pengendalian

Tim Pengendalian pelaksanaan pekerjaan rehabilitas gedung SD/MI/SMP/MTs dan

SMA/SMK/MA, terdiri dari :

a Asisten Pembangunan Sekretaris Daerah Kabupaten Karawang sebagai
Penanggung Jawab;

b. Kepala Bagian Pengendalian Program Setda Kabupaten Karawang sebagai
Ketua,

c. Pgabat Pelaksana Teknis Kegiatan bantuan hibah sebagai Sekretaris;

d. Kepaa Bidang Pengawasan dan Pengenddian pada Dinas Cipta Karya
Kabupaten Karawang sebagai Anggota;

e. Kepala Bidang Pendidikan Dasar untuk rehabilitas gedung SD/MI dan
SMP/MTSs sebagal Anggota;

f. Kepaa Bidang Pendidikan Menengah untuk rehabilitasi gedung SMA/SMK/MA
sebagal Anggota;

0. Kepala Sub Bagian pada Bagian Pengendalian Program Setda Kabupaten
Karawang sebagai Anggota;

h. Kepala UPTD Cipta Karya sesuai dengan lokasi rehabilitass SD/MI/SMP/MTs
dan SMA/SMK/MA sebagai Anggota;

i. Camat sesual dengan lokas rehabilitass SD/MI/SMP/MTs dan SMA/SMK/MA
sebagal Anggota.

Tugas dari Tim Pengendalian, yaitu :
a Melaksanakan koordinass dan memberikan pemahaman kepada Panitia
Pel aksanaan Pembangunan mengenai :
1) metode pelaksanaan rehabilitas yang akan digunakan sesuai dengan
persyaratan dan peraturan teknis yang ditentukan;
2) cara menghitung kebutuhan bahan, tenaga kerja dan peralatan berdasarkan
analisa kebutuhan dan Rencana Anggaran Biaya;
3) pembuatan jadwal pelaksanaan/rencanakerja (Time Schedulle);
4) persyaratan teknis pelaksanaan pekerjaan;
5) membaca gambar rencana/teknis;
6) metode pelaksanaan pemeliharaan / perawatan.
b. Melakukan monitoring dan pengendalian pelaksanaan pekerjaan rehabilitasi
gedung SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA.
c. Meakukan evaluasi pelaksanaan pekerjaan berdasarkan laporan dari pengawas
lapangan dan hasil monitoring lapangan.

7. Petugas Pembina Teknis

Panitia pelaksana rehabilitas gedung SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA
mengajukan permohonan kepada Kepala Dinas Cipta Karya Kabupaten Karawang
dengan tembusan Bupati Karawang untuk menempatkan petugas Pembina Teknis.

Petugas Pembina Teknis melaksanakan tugasnya berdasarkan Surat Perintah Kepala
Dinas CiptaKarya.

Tugas dari Pembina Teknis, yaitu :
a. Meélaksanakan koordinasi dengan Panitia Pel aksana Pembangunan untuk :
1) membahas Gambar rencana/kerjalteknis, Rencana Anggaran Biaya (RAB)
dan Spesifikasi Teknis yang telah ditentukan;
2) membuat jadwal pelaksanaan/rencanakerja (Time Schedulle);
3) membahas kebutuhan bahan/material;
4) membahas kebutuhan tenaga kerja.



b.

Melaksanakan pembinaan teknis pekerjaan pelaksanaan rehabilitasi berdasarkan
gambar rencanalkerjal teknis, Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Spesifikasi
Teknis yang telah ditentukan.

Memberikan arahan atau petunjuk selama pekerjaan pelaksanaan berlangsung.

Membuat laporan harian, mingguan dan bulanan pelaksanaan kegiatan fisik
pekerjaan dan kejadian-ke adian yang berhubungan dengan pel aksanaan kegiatan,
laporan tersebut ditujukan kepada Kepala Dinas Cipta Karya dengan tembusan
Tim Pengendalian melalui Kepala Bagian Pengendalian Program Setda
Kabupaten Karawang.

8. Pgabat Pelaksana Teknis Kegiatan bantuan hibah kepada Komite untuk rehabilitasi
SDN, Belanja Bantuan Hibah untuk Rehab SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA
mempunyai tugas :

a

b.

C.

d.

€.

f.

mensosidlisasikan Petunjuk Teknis dan Petunjuk Pelaksanaan kegiatan
rehabilitasi SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA;

mensosialisasikan proses penyaluran bantuan dana rehabilitasi SD/MI, SMP/IMTs
dan SMA/SMK/MA;

mensosialisasikan program/kegiatan rehabilitass SD/MI, SMP/MTs dan
SMA/SMK/MA;

menyalurkan bantuan dana rehabilitasi SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA;
memantau dan mengevaluasi selama proses dan hasil pelaksanaan kegiatan
pemberian danarehabilitasi;

melaporkan hasil pelaksanaan pekerjaan rehabilitass SD/MI, SMP/MTs dan
SMA/SMK/MA kepada Bupati Karawang.

9. Kepaa dan Komite Sekolah SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA, mempunyai
tugas sebagai berikut :

a

b.

C.

bertanggung jawab dalam pengelolaan dana bantuan rehabilitasi SD/MI,
SMP/MTs dan SMA/SMK/MA;

membuat Surat Keputusan bersama tentang Tim Pelaksana Rehab (TPR) yang
terdiri dari Unsur Komite dan Unsur guru;

mel aksanakan rehabilitasi sesuai RAB dan Gambar Kerja serta ketentuan lainnya
yang berlaku, dibantu Komite sesuai dengan Kepmen Diknas Nomor :
004/U/2002 tentang Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah;

melaporkan status keuangan dan penggunaan dana pembangunan rehabilitasi
SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA;

melaporkan kemajuan pelaksanaan pekerjaan rehabilitasi SD/MI, SMP/MTs dan
SMA/SMK/MA.

memberi pertimbangan dalam pelaksanaan rehabilitass SD/MI, SMP/MTs dan
SMA/SMK/MA.

memberikan dukungan finansial, pemikiran maupun tenaga dalam pelaksanaan
rehabilitasi SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA.

melakukan pengawasan dalam rangka transparansi dan akuntabilitas dalam
pelaksanaan rehabilitasi SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA.

sebaga mediator antara Pemerintah dan Masyarakat dalam pelaksanaan
rehabilitass SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA.

B. Prosedur Penyaluran dan Pencairan Dana

Penyaluran dana diberikan secara penuh/utuh tanpa potongan pajak dari Kas Daerah ke
Rekening Komite Sekolah. Pgjak yang timbul sebagai akibat pembayaran (pembelian)
diselesaikan oleh wajib pgak yang bersangkutan sesuai dengan ketentuan pajak yang
berlaku. Pelaksanaan penyaluran dan pencairan dana melalui prosedur sebagai berikut:



1. Pembukaan Rekening
Ketua Komite Sekolah/ bersama-sama Kepala Sekolah membuka rekening pada
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Cabang Karawang atas nama Komite
Sekolah yang bersangkutan.

2. Penyampaian Permohonan Pencairan Dana

Komite Sekolah dengan diketahui Kepala Sekolah mengajukan Surat Permohonan
Pencairan Dana Tahap/Angsuran | kepada Bupati Karawang melalui Kepala Bagian
Pengendalian Program Setda Kabupaten Karawang, sebagai modal kerja sebesar
40 % dari total bantuan. Surat Permohonan Pencairan Dana tersebut persyaratan yang
harus dilampirkan sebagai berikut :

a. Naskah Perjanjian Hibah antara Pemerintah Kabupaten Karawang dengan Ketua
Komite.

b. Surat Keputusan Pembentukan Komite Sekolah.

c. Surat Keputusan bersama antara K epala Sekolah dengan Komite Sekolah tentang
Penetapan  Panitia Pelaksanaan  Pembangunan/  Rehabilitass  gedung
SD/MI/SMP/MTs dan SMA/SMK/MA.

d. Gambar Rencana/Teknis dan Rencana Anggaran Biaya (RAB) hasil perhitungan
dari perencanaan Dinas Teknis (Dinas Cipta Karya Kabupaten Karawang).

Rincian rencana penggunaan uang.

Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan (Time Schedulle).

Nomor Rekening Sekolah/Komite.

Foto copy KTP Ketua Komite dan Kepala Sekolah.

Foto copy NPWP Sekolah/K omite/Bendahara.

Surat tanah/status tanah.

Surat Pernyataan siap mempertanggungjawabkan keuangan.

Sedangkan untuk pencairan tahap berikutnya Surat Permohonan Pencairan Dana,
persyaratan yang harus dilampirkan :
a. Berita Acarakemajuan pekerjaan Fisik tahap I.
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b. Dokumentas kegiatan yang telah dilaksanakan (Foto kemajuan pekerjaan Fisik).

c. Surat Pertanggungjawaban Keuangan (SPJ) tahap I.

d. Rincian rencana penggunaan uang. (Pengajuan sekarang)

e. Surat Pernyataan siap mempertanggungjawabkan keuangan. (Pengauan
sekarang)

3. Verifikas Permohonan

Berdasarkan Surat permohonan pencairan dana dilaksanakan pemeriksaan berkas
oleh Tim Verifikas yang dituangkan dalam Berita Acara Verifikas, selanjutnya
disampaikan ke Bupati.

4. Pengiriman Uang

Pegjabat Pelaksana Teknis Kegiatan Bantuan Hibah memberikan dana bantuan ke
Rekening Komite Sekolah penerima dana bantuan dengan persyaratan sebagai
berikut :

a. Surat Permohonan pengagjuan pencairan dana dari Komite Sekolah yang telah
didisposisi Bupati beserta lampirannnya.
b. Berita Acara Penerimaan Dana Bantuan.
c. Foto copy Rekening Komite Sekolah.
d. Kuitansi pencairan danayang ditandatangani Komite Sekolah.
5. Tahapan/Angsuran Pencairan Dana

Pgabat Pelaksana Teknis Kegiatan Bantuan Hibah mencairkan dana bantuan
keuangan ke Rekening Komite Sekolah melalui tigatahap, yaitu :



Tahap Pertama 40% dari jumlah bantuan sebagai uang muka kerja (Moda Kerja)
dapat diterima setelah pihak penerima dana bantuan mengajukan permohonan
kepada Bupati Karawang melalui Kepala Bagian Pengendalian Program Setda
Kabupaten Karawang dengan persyaratan diatas.

. Tahap Kedua 30% dari jumlah bantuan dapat diterima setelah pelaksanaan
pekerjaan telah mencapai 30% yang dibuktikan dengan menyerahkan Berita
Acara Kemgjuan Fisik pekerjaan dan dokumentasi yang menyatakan progress
fisik 30%.

. Tahap Ketiga 30% dari jumlah bantuan dapat diterima setelah pelaksanaan
pekerjaan telah mencapai 60% yang dibuktikan dengan menyerahkan Berita
Acara Kemguan Fisik pekerjaan dan dokumentasi yang menyatakan progress
fisik 60%

. Bagi SD/MI/SMPIMTs dan SMA/SMK/MA yang mendapat bantuan
sampal dengan Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah), pencairan dananya
sekaligus (hanya satu tahap pencairan).

Khusus bagi penerima hibah yang bersifat luncuran, pencairan dananya dapat
diusulkan 100% dari anggaran yang diluncurkan.



ALUR PENYALURAN DAN PENCAIRAN DANA

v

Komite Sekolah dan
Kepala Sekolah

v

Mengajukan Surat Permohonan Pencairan
Dana kepada Bupati Karawang melaui
Kepaa Bagian Pengendalian Program Setda
Kabupaten Karawang

Kepala Bagian Pengendalian Program,
bersama Tim Verifikasi menghimpun
dan memeriksa kelengkapan persyaratan
Surat Permohonan Pencairan dana dari
Komite Sekolah

v

Kepala Bagian Pengendalian Program Setda
Kab. Karawang selaku Ketua Tim Verifikasi
membuat Nota Dinas ke Bupati Karawang
untuk persetujuan pencairan dana.

BUPATI
KARAWANG

Setelah pel aksanaan
pekerjaan mencapai progress
fisik sebesar 30% maka
permohonan yang 30% lagi
pengajuan pencairan
dananya harus melalui
mekanisme seperti proses
pencairan tahap pertama,
dengan melampirkan
Laporan
Pertanggungjawaban Uang
yang 30 % begitu juga untuk
tahap ketiganya

Disposis  persetuyjuan Bupati  kepada
Sekretaris Daerah dan diteruskan ke Dinas
PPKAD Kab. Karawang

Dinas PPKAD melaksanakan
proses pencairan

l

A

Pencairan ke Rekening
Komite Sekolah

l

Pelaksanaan
Pekerjaan oleh Panitia
Pel aksana Pembangunan

Panitia Pelaksana Pembangunan dibentuk
berdasarkan Keputusan Bersama antara
Ketua Komite dan Kepala Sekolah.



I11.PENGAWASAN PEKERJAAN

Dinas Cipta Karya Kabupaten Karawang menyiapkan tenaga Pembina Teknis, yang dalam
pel aksanaannya melakukan Pembinaan Teknis pada kegiatan rehabilitas SD/MI/SMP/MTs
dan SMA/SMK/MA yang dilaksanakan oleh Panitia Pelaksanaan Pembangunan/Rehabilitasi
gedung SD/MI/SMP/MTs dan SMA/SMK/MA.

Pembinaan Teknis terhadap pel aksanaan pekerjaaan dilapangan, meliputi :

1.

2.

3.

Melaksanakan koordinasi dan inspeksi kegiatan pembangunan agar pelaksanaan teknis
maupun administrasi teknis dapat berjalan sampai dengan pekerjaan selesai.

Mengawas kebenaran ukuran, kualitas dan kuantitas dari bahan atau komponen
bangunan, peralatan dan perlengkapan selama pel aksanaan pekerjaan.

Mengawasi kemajuan pelaksanaan dan mengambil tindakan yang tepat dan cepat, agar
tidak melebihi batas waktu.

Memberikan petunjuk, perintah sgauh tidak mengenai pengurangan dan penambahan
biaya dan waktu serta tidak menyimpang dari Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang
dialokasikan dapat langsung disampaikan kepada Panitia Pelaksana Pembangunan
dengan tembusan kepada Ketua Komite Sekolah, Kepala Sekolah/ dan Tim
Pengendalian.

Melaporkan prestasi pencapaian fisik pelaksanaan pembangunan, dan mengesahkan
laporan harian, mingguan dan kemagjuan fisik pekerjaan dari pelaksana (Panitia
Pelaksanaan Pembangunan).

V. PELAPORAN

1.

Laporan yang dibuat oleh Ketua Komite yang diketahui oleh Kepala Sekolah
disampaikan kepada Bupati Karawang melalui Pegabat Pelaksana Teknis Kegiatan
Bantuan Hibah pada Bidang Anggaran Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kabupaten Karawang. Laporan dana bantuan dimaksud terdiri dari Laporan
Keuangan dan Laporan Kemajuan Realisasi Fisik Pekerjaan, dengan tembusan ke Dinas
Cipta Karya Kabupaten Karawang dan Kepala Bagian Pengendalian Program Setda
Kabupaten Karawang.

Laporan Keuangan

Laporan Keuangan erat kaitannya dengan pertanggung jawaban dalam pengelolaan dana
bantuan.

Pertanggungjawaban keuangan terbagi dalam dua bagian yaitu berupa upah dan
pembelian barang.
a. pertanggungjawaban upah berupa daftar upah sesual daftar hadir pekerja;
b. pertanggungjawaban pembelian barang berupa tanda bukti perjanjian :
1) Pengadaan barang sampai dengan Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah)
menggunakan bukti pembelian;
2) Pengadaan barang sampai dengan Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah)
menggunakan bukti kwitansi;
3) Pengadaan barang sampa dengan Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah)
menggunakan bukti Surat Perintah Kerja (SPK);
4) Pengadaan barang diatas Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah) menggunakan
bukti kontrak;
Proses pengadaan tersebut diatas agar berpedoman pada Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah.

Laporan Kemajuan Realisasi Fisik Pekerjaan

Laporan Kemgjuan Redisas Fisik Pekerjaan menjadi indikator berhasil tidaknya
kegiatan pelaksanaan pekerjaan konstruks dilapangan, terdiri dari : Laporan Harian,
Laporan Mingguan dan Laporan Bulanan.



Laporan ini mengkaji beberapa aspek sebagai berikut :

a  Aspek Teknis Konstruksi.

b. Aspek Sosia yaitu pemberdayaan masyarakat dan kontribusi masyarakat.

c. Aspek Transparans kegiatan.

Tiga aspek ini erat kaitannya dengan target dan sarana yang diharapkan dengan uraian
berikut ini :

a. Target danreadlisasi fisik, setiap jenis kegiatan.

b. Jumlah tenaga kerja yang dikerahkan sebagai bentuk partisipasi masyarakat.

c. Kontribus masyarakat baik secarafinansial, pemikiran maupun tenaga.

d. Target danredlisas biaya.

V. MONITORING DAN EVALUAS

A. Monitoring

Tujuan monitoring adalah melakukan kontrol terhadap suatu kegiatan yang meliputi
aspek Kualitagkuantitas, waktu dan biaya terhadap komponen kegiatan fisik, keuangan,
administrasi dan partisipasi rehabilitas gedung SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA
melibatkan unsur Dinas terkait, Komite dan masyarakat.

Sesuai jenjang masing-masing aspek kegiatan yang perlu di monitor/ pantau mencakup :
aspek teknis konstruksi, aspek sosial yang meliputi partisipas masyarakat selama
kegiatan berlangsung serta pemahaman mengenai pertanggungjawaban  untuk
operasional dan pemeliharaan serta aspek keuangan yang meliputi dana dan cara
pengadaan barang yang dilakukan panitia pel aksana rehabilitasi.

B. Evaluas
Evaluas dilakukan oleh Tim Pengendalian secara berjenjang dengan lingkup sasaran
sebagal berikut :
1. Pelaksanaan pembangunan yang meliputi pekerjaan konstruksi dan administrasi yang
dilaksanakan oleh Panitia Pel aksana Pembangunan;

2. Kepaa SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA dan Komite Sekolah daam
mel aksanakan tugas sebagal mediator antara Panitia pel aksana pembangunan dengan
masyarakat. Pemantauan hasil pekerjaan dan pelaksanaan administrasi pencairan
dang;

3. Kesadaran masyarakat akan rasa memiliki terhadap bangunan Sekolah;

4. Penilaian terhadap hasil fisk pembangunan atau rehabilitas gedung dari segi
kualitas, biaya dan waktu pelaksanaan;

5. Pencairan dan penyaluran dana dari Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan kegiatan
kepada Sekolah penerima bantuan.

BUPATI KARAWANG,

ADE SWARA
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LAMPIRAN Il : PERATURAN BUPATI KARAWANG
NOMOR : 10 TAHUN 2011
TANGGAL : 30 MARET 2011

PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN REHABILITASI GEDUNG BANTUAN
HIBAH KEPADA KOMITE SEKOLAH SD/MI/, SMPIMTs DAN SMA/SMK/MA

Pelaksanaan pembangunan atau rehabilitasi gedufig|SBMP/MTs dan SMA/SMK/MA
yang dilaksanakan oleh Panitia Pelaksana Pembangbedujuan untuk mempermudah
pemahaman mengenai tata cara pelaksanaan dan dehHahgyang bersifat teknis dalam
pelaksanaan rehabilitasi gedung SD/MI, SMP/MTs @&MA/SMK/MA, Lingkup dari
petunjuk teknis ini meliputi :

1. Tugas dan wewenang Tim Pengendali Teknis,

Kewajiban Panitia Pelaksana Pembangunan,

Pemahaman mengenai Gambar Rencana/Teknis,
Pemahaman mengenai analisa Rencana Anggaran Bag),(
Pemahaman mengenai bahan bangunan,

Acuan pemilihan Tenaga Kerja,

Tahapan Pekerjaan.

No gk owbd

1. Tugasdan Wewenang Tim Pengendali Teknis

Tim Pengendali Teknis dibentuk terdiri-dari unsarkait dalam pelaksanaan kegiatan
rehabilitasi, yaitu :

a. Asisten Pembangunan Setda Kabupaten Karawang $étemgaggung Jawab ;

b. Kepala Bagian Pengendalian Program Setda Kabupaienwang sebag#ietua ;
c. Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan bantuan hibayaekekretaris;
d

. Kepala Sub Bagian Pengendalian Pembangunan padanBRagngendalian Program
Setda Kabupaten Karawang sebagaggota ;

e. Kepala Bidang Pendidikan Dasar untuk rehabiliteesiiong SD/MI dan SMP/MTs
sebagaAnggota ;

f. Kepala Bidang Pendidikan Menengah untuk rehahilgaslung SMA/SMK sebagai
Anggota ;

g. Kepala Bidang Wasdal Tata Bangunan dan Tata Ruadg [Pinas Cipta Karya
Kabupaten Karawang sebadaiggota ;

h. Kepala UPTD Dinas Cipta Karya sesuai dengan lokgtsabilitasi SD/MI/SMP/MTs
dan SMA/SMK sebaga\nggota ;

i. Camat sesuai dengan lokasi pembangunan/rehab8ia8il sebagaAnggota ;
Tugas Tim Pengendali Teknis yaitu :

Melaksanakan koordinasi dan memberikan pemahampadke Panitia Pelaksana
Pembangunan mengenai :

1) Metode pelaksanaan rehabilitasi yang akan digunakanai dengan persyaratan
dan peraturan teknis yang ditentukan.

2) Pembuatan jadwal pelaksanaan/rencana kerja (Tiimed8te).
3) Persyaratan teknis pelaksanaan pekerjaan.

4) Membaca Gambar rencana/teknis.

5) Metode pelaksanaan pemeliharaan/perawatan.

Tim Pengendali Teknis mempunyai wewenang :

1) Mengesahkan kemajuan fisik pembangunan.

2) Menolak pekerjaan yang tidak memenuhi persayardekmis yang sudah
ditetapkan.



3) Menandatangani Berita Acara Hasil Pemeriksaan Fsgbagai salah satu
persyaratan permohonan/pengajuan dana untuk tateagunya.

4) Menandatangani Berita Acara selesainya pekerjaan.
2. Kewajiban Panitia Pelaksana Pembangunan

Panitia Pelaksana Pembangunan mempunyai kewajilbéamdpelaksanaan kegiatan
pembangunan yaitu :

a. Sebelum kegiatan pekerjaan dimulai, Panitia Pembzarg dengan bimbingan dari
Tim Pengendali teknis harus membuat dan menghitung

1) Jadwal pelaksanaan (Rencana Kerja) ;

2) Struktur Organisasi Pelaksana dilapangan ;
3) Foto keadaan sebelum dikerjakan (0% ) ;
4) Daftar tenaga kerja (Grafik tenaga kerja).

b. Pengadaan Bahan, tenaga kerja dan peralatan yog agar kelancaran kerja dapat
terjamin.

c. Membuat Laporan Harian dan Mingguan mengenai :
1) Material yang didatangkan, baik jenis maupun voloyae
2) Jumlah dan status tenaga kerja dilapangan ;
3) Kemajuan fisik yang dilaksanakan ;
4) Foto (Dokumentasi pelaksanaan setiap kegiatan).
d. Dokumentasi pelaksanaan setiap kegiatan yang ditaksn.
3. Pemahaman mengenai Gambar Rencana/Teknis
Gambar Rencana/Teknis merupakan patokan dalamspelain pekerjaan, yang terdiri
dari :
1) Gambar Situasi.
2) Gambar Denah.
3) Gambar Tampak.
4) Gambar Potongan Melintang dan Memanjang.
5) Gambar Detail.

Sehubungan Gambar Rencana/Teknis sebagai patolean pelaksanaan pekerjaan maka
pemahaman terhadap gambar rencana/ teknis sangaigobagi pelaksana pekerjaan,
untuk mengetahui secara detaill mengenai konstrdissk bangunan yang akan
dilaksanakan. Dengan memahami gambar teknis, maka Pelaksana dapat
melaksanakan pembangunan sesuai dengan gambanaéekais.

PEMAHAMAN TERHADAP GAMBAR TEKNIS

NO Keterangan Gambar Penjelasan
1 | Lokasi (Site Plan) Tata letak bangunan yang adaldm lokasi.
2 | Denah Informasi mengenai jumlah ruangan atau

bagian ruang yang ada pada suatu bangunan.

3 | Tampak Depan/Belakang Bentuk bangunan apabilaatildari arah
depan/belakang.




Tampak Samping Kiri/Kanan

Bentuk bangunan apatillhat dari sebelat
samping kiri/kanan.

Potongan

Bentuk dan bagian-bagian dari bang
yang terletak tepat pada potongan.

Linan

Pemahaman Tulisan dan Simbd
pada Gambar

[ Skalal:10

[ Skalal:20

[ Skalal:50

[ Skalal:100

[ Skalal:200

[ Skala1l:500

[ Skalal:1000

[] Tertulis 7,50 ; 3,50; 22,5
[] Tertulis £0,00

[1 Tertulis -0,20 ; -0,50 ;
0,02

[] Tertulis +3,50 ; +3,30
+5,60

[1 Tertulis 8/12 ; 6/12 ; 5/10
3/20

[J Tertulis 15/15 :; 15/20
12/12 ; 8/35

[J Tertulis 290 12

|
Setiap ukuran 1 cm pada gambar ber
bahwa 10 cm atau 0,1 meter dilapangan.

Setiap ukuran 1 cm pada gambar ber
bahwa 20 cm atau 0,2 meter dilapangan.

Setiap ukuran 1 cm pada gambar ber
bahwa 50 cm atau 0,5 meter dilapangan.

Setiap ukuran 1 cm pada gambar ber
bahwa 100 cm atau 1 meter dilapangan.

Setiap ukuran 1 cm pada gambar ber
bahwa 200 cm atau 2 meter dilapangan.

Setiap ukuran 1 cm pada gambar ber
bahwa 500 cm atau 5 meter dilapangan.

Setiap ukuran 1 cm pada gambar ber
bahwa 1000 cm atau 10 meter dilapangan.

Ukuran ini adalah ukuran panjang atau le
dalam satuan meter.

Patokan ketinggian 0 (nol) lantai bangunan|

-Patokan ketinggian turun 0 (nol) lan
bangunan dalam meter.

arti

arti

arti

arti

arti

arti

arti

bar

ai

Patokan ketinggian naik dari O (nol) lantai

bangunan dalam meter.

;Ini  biasanya terdapat dalam gami
“potongan” yang berarti ukuran kayu ya
digunakan dalam satuan centi meter (cm).

;Ini  biasanya terdapat dalam gaml
“potongan” yang berarti ukuran kayu ya
digunakan dalam satuan centi meter (cm).

Dar

har
ng

Ini biasanya terdapat dalam gambar “Det
yang berarti ukuran beton besi vy

Ail”
ng

digunakan, 2 berarti jumlah dan @12 berarti

3



diameter besi 12 mm.

1 Tertulis @8-15 cm Ini biasanya terdapat dalam gambar “Detail”
yang berarti ukuran beton besi yang
digunakan, @8 berarti berdiameter besi 8 mm
dan 15 cm berarti jarak.

~ Simbol Ini  biasanya terdapat dalam gambar
“potongan” yang berarti pasangan dinding
bata translam 1 ps : 3 pc.

1 Simbol Ini  biasanya terdapat dalam gambar
“potongan” yang berarti beton.

Pemahaman mengenai bahan bangunan

Panitia Pelaksana Pembangunan yang bertindak sepelgksana pembangunan /
rehabilitasi gedung Sekolah, perlu memahami jeaisabh material yang digunakan
dalam pelaksanaan pekerjaan, baik dari segi kaah&upun manfaatnya.

PEMAHAMAN TERHADAP BAHAN BANGUNAN

NO

Jenis Bahan Penjelasan

Tanah Urug Kegunaan :
Sebagai bahan pengisi untuk mencapai titik ketengdantai
sesuai yang diinginkan.

Jenis tanah yang digunakan :
Tanah urug lokal (diambil dari daerah setempat).

Pasir Urug Kegunaan :

Sebagai bahan pengisi untuk dan dudukan kompongktist
bangunan, antara lain : alas pondasi, pengisi aapstg dan
alas keramik.
Berfungsi sebagai penyebaran beban pada permukaang
dibawahnya dan menjaga kelembaban pada permukaan
diatasnya.

Jenis pasir yang digunakan :
Pasir berkualitas sedang atau pasir oplosan.

Pasir Pasang Kegunaan :
Digunakan untuk bahan campuran spesi/adukan pasanga
baik pasangan pondasi batu kali, dinding dan piaste

Jenis pasir yang digunakan :

Pasir sungai yaitu pasir yang diambil dari dasangay
mempunyai ciri-ciri butiran yang keras dan bergegam,
kadar Lumpur dalam pasir maksimum 10%. Sebelum
digunakan pasir pasang harus di ayak terlebih dahul




uata

dan

am,

dar

lukan

dan

4 | Pasir Beton Kegunaan :
Pasir beton digunakan untuk bahan campuran pemb
beton, baik beton struktur, lantai kerja dan neut.
Jenis pasir yang digunakan :
Pasir yang memiliki butiran keras dan tajam, buatiga lebih
besar dari pasir pasang. Kadar Lumpur dalam passimum
5%.

5 | Batu Kali Kegunaan :
Batu kali digunakan untuk pasangan aanstamping
pasangan pondasi batu.
Jenis batu yang digunakan :
Batu kali yang mempunyai seluruh permukaan taj
berukuran 15-30 cm tidak mengandung Lumpur.

6 | Split Kegunaan :
Split dipakai untuk campuran pembuatan beton, lmEton
struktur, lantai kerja dan neut.
Jenis split yang digunakan :
Split yang digunakan permukaan tajam dan bersih
kotoran, bergradasi 1,5 — 3 cm (atau lebih kecii grak
antara tulangan dengan bekisting).

7 | Bata Merah Kegunaan :
Bata Merah digunakan untuk pasangan dinding.
Jenis bata merah yang digunakan :
Bata Merah yang digunakan harus berukuran serag@ngan
permukaan kasar dan mempunyai sisi yang tajam.

8 | Portland Semen| Kegunaan :
Semen digunakan untuk bahan campuran spesi/ ad
pekerjaan pasangan pondasi, dinding, plesteranunigan,
pekerjaan beton dan yang lainnya.
Jenis semen yang digunakan :
Semen yang digunakan harus memenuhi syarat N.18 T
menurut ASTM dan memenuhi S 40Ga&lart Portland
Cement.

9 | Besi Beton Kegunaan :
Besi beton digunakan untuk tulangan beton, yandubegsi
untuk menahan tegangan tarik.
Jenis beton yang digunakan :
Besi dengan tegangan minimum 2400 kg/cm? U-24
memenuhi persyaratan PBI 1971 dengan diameter 1618t
mm dan 8 mm.

10 | Kayu Kamper Kegunaan :

Kayu kamper digunakan untuk kolom konsol pengdagtion.

Jenis kayu yang digunakan :

Kayu kamper yang digunakan harus kayu yang lurastidak
retak-retak, dengan ukuran 8/12 untuk kolom dar2 @ituk
konsol.




11

Kayu Kruing

Kegunaan :

Kayu kruing digunakan untuk kusen pintu dan jendpépan
listplank, rangka pintu dan jendela, jalusi, pirganil dan
listplank.

Jenis kayu yang digunakan :

Kayu kamper yang digunakan harus kayu yang lurastidak
retak-retak, dengan ukuran 6/15 untuk kusen, 3&0 2/10
untuk listplank, 3/10 untuk rangka pintu, 3/8 unttdngka
jendela dan 2/10 untuk jalusi, 4/30 untuk pintuipamtuk
listplank digunakan kayu 3/20 dan 2/10.

sbe
arus

u

12 | Kayu Borneg Kegunaan :
Super Kayu borneo super digunakan untuk kuda-kuda, ikategina,

gording, rangka atap dan rangka plafond.
Jenis kayu yang digunakan :
Kayu borneo super yang digunakan harus kayu yamng ldan
tidak retak-retak, dengan ukuran 8/12 untuk kuddekdan
gording, 6/12 untuk gording atap asbes dan gamit#wda,
5/10 untuk ikatan angina, 5/7 untuk kaso dan rargkéond
dan 2/3 untuk reng atau rangka atap.

13 | Kayu Terentang| Kegunaan :
Kayu terentang digunakan untuk bekisting atau aasam
pembuatan beton dan pasangan bouplank.
Jenis kayu yang digunakan :
Kayu terentang yang digunakan harus kayu yang ldars
tidak retak-retak, ukuran kayu yang digunakan 2{@fuk
bekisting dan bouplank.

14 | Plafond Kegunaan :
Plafond digunakan sebagai penutup pada atap bamguna
Jenis Plafond yang digunakan :
Enternity dengan ukuran 1 x 1 m.

15 | Penutup Atap Kegunaan :
Penutup atap digunakan sebagai penutup pada atgprizn.
Jenis penutup yang digunakan :
Genteng plentong ex jatiwangi ukuran kecil dan 83
gelombang 5 cm. Masing-masing pentutup atap h
mempunyai ukuran dan jenis yang sama, tidak retahg
menyebabkan bocor atau rembesan air, tidak mudahpan
kuat menahan injakan kaki pada saat pengerjaan.
Jenis penutup atap digunakan sesuai dengan Ganebaaify
dan RAB.

16 | Keramik Kegunaan :
Keramik digunakan sebagai penutup alas lantai.
Jenis keramik yang digunakan :
Keramik dengan kualitas 1, ukuran 30x30 cm warnthg
polos, yang mempunyai ukuran yang seragam. Sudiutisya
siku / presisi dan mempunyai permukaan bidang yatag

17 | Kaca Kegunaan :

Kaca digunakan sebagai ventilasi cahaya dalam amang
Jenis kaca yang digunakan :

Kaca warna bening dengan tebal 5 mm, dengan peant
rata dan tidak bergelombang.

Ika




18 | Cat Dinding Kegunaan :
Cat dinding digunakan sebagai bahan penutup dindang
plafond.
Jenis cat yang digunakan :
Cat dinding yang digunakan harus halus, rata dsak tiuntur
terkena air (mudah dibersihkan jika terkena lummian
kotoran).
Cat warna putih dipakai untuk dinding bagian dalaiafond
dan dinding bagian luar diatas kusen.
Cat warna (warna sesuai dengan yang ditentukamanex),
digunakan untuk dinding bagian luar dibawah kuSsbelum
pengecatan dinding dilapisi plamur dan di ampelgar@a
permukaannya halus.

19 | Cat Kayu Kegunaan :

Cat kayu digunakan sebagai bahan penutup bagian yag
tampak.

Jenis cat yang digunakan :

Cat kayu yang digunakan harus halus, rata, mudsdrsinkan
jika terkena kotoran, tahan terhadap perubahanaguatak
mudah mengelupas, cepat kering dan tidak luntur.

Cat warna (warna sesuai dengan yang ditentukamanea)
dipakai untuk kusen dan listplank.

Cat warna (warna sesuai dengan yang ditentukamanar)
biasanya lebih muda dari warna cat kusen) digunakdok
daun pintu dan jendela.

5. Acuan pemilihan TenagaKerja

Untuk mengetahui kemampuan teknis para pekerja ya@n membantu Panitia
Pelaksana Pembangunan Sekolah/Madrasah dalam gredaks pembangunan atau
rehabilitasi, mulai dari mandor/koordinator pelaksdapangan, tukang batu, tukang
kayu, tukang besi, tukang cat, tenaga kerja pemhaekerja kasar, perlu diseleksi
terlebih dahulu.

Acuan yang berupa kriteria pemilihan tenaga kegéagai berikut :

a. Mandor / Koordinator pelaksana lapangan.

1) Warga masyarakat disekitar lokasi pekerjaan ateasbhedari Desa terdekat.

2)
3)

4)

5)
6)

Berpengalaman memimpin tukang dalam membangun gedun

Mampu membaca Gambar Rencana/Teknis dan mengeatante kualitas
bahan bangunan yang akan digunakan.

Mampu memperkirakan kebutuhan tenaga kerja dengaktuwyang telah
ditentukan, dengan kemampuan normal.

Sanggup untuk bekerja secara benar dan sunggulgtgung

Dapat bekerja sama, baik dengan Panitia Pelaksamdbdhgunan maupun
dengan pekerja yang dipimpinnya.

b. Tukang.
1) Warga masyarakat disekitar lokasi pekerjaan ateashedari Desa terdekat.

2)
3)

4)

Berpengalaman memimpin kelompok kerja maupun paksrmbantu/pekerja
kasar dalam pekerjaan bangunan sesuai dengan gagarknya.

Mampu membaca Gambar Rencana/Teknis dan mengeatante kualitas
produk yang akan dilaksanakan sesuai dengan biglangn

Memahami peralatan kerja yang digunakan untuk rsalakkan pekerjaan
sesuai dengan bidangnya.



5) mengerti rencana penggunaan bahan material untulighmasilkan produk
sesuai kualitas yang direncanakan;

6) mampu melaksanakan pekerjaan pertukangan sesuardbidangnya;

7) mampu memperkirakan kebutuhan tenaga kerja beikdasakemampuan
normal harian;

8) sanggup untuk bekerja secara benar dan sunggulgtgung

9) dapat bekerja sama, baik dengan mandor/koordinagteksana, maupun
dengan seluruh pekerja pembantu/ pekerja kasar.

6. Tahapan Pekerjaan

Tahapan pelaksanaan pembangunan/rehabilitasi geghaoig dasarnya sebagai
berikut :

o

~T T Se@meaowT

m.

pekerjaan persiapan;

pekerjaan bongkaran;

pekerjaan tanah dan pasir;

pekerjaan pondasi;

pekerjaan beton;

pekerjaan dinding;

pekerjaan kusen;

pekerjaan atap/penutup atap;
pekerjaan instalasi listrik;

pekerjaan plafond;

pekerjaan penggantung besi dan kaca;
pekerjaan instalasi air bersih dan kotor;
pekerjaan pengecatan.

Tahapan ini merupakan dasar dalam pembuatan jacghnabna kegiatan pekerjaan
yang akan dilaksanakan dilapangan dengan memparnigkian bobot masing-masing
pekerjaan berdasarkan prosentase besar biaya setiappekerjaan dibagi dengan
jumlah total pembiayaan seluruhnya.

BUPATI KARAWANG,

ADE SWARA



LAMPIRAN Il : PERATURAN BUPATI KARAWANG
NOMOR : 10 TAHUN 2011
TANGGAL : 30 MARET 2011

PETUNJUK TEKNISTAHAPAN PEKERJAAN PELAKSANAAN REHABILITASI
GEDUNG BANTUAN HIBAH KEPADA KOMITE SEKOLAH SD/MI/SMP/IMTsDAN

SMA/SMK/MA

Sebagai bahan acuan dalam pelaksanaan pekerjadilitebi gedung SD/MI/SMP/MTs dan
SMA/SMK/MA, berikut ini dijelaskan tahapan pekemagang lazim dilakukan dalam
pembangunan atau rehabilitasi gedung SD/MI/SMP/N&rs SMA/SMK/MAYvyaitu :
1. Pekerjaan Persiapan

a. Koordinasi awal

Koordinasi awal dilaksanakan setelah seluruh terk@gm dari masyarakat sekitar
lokasi telah terseleksi sesuai kemampuan dan wisdpakati upah sesuai dengan
standar umum yang lazim.

Informasi yang penting dijelaskan adalah :
[ Struktur Organisasi pelaksanaan pekerjaan.
[ Penjelasan Gambar Kerja.

[J Penjelasan waktu pelaksanaan pekerjaan (kapan jpekedimulai dan batas
waktu selesai).

(] Sistem pelaksanaan pekerjaan pekerjaan yang aleaapkan.
. Pekerjaan Persiapan
1 Pembersihan lokasi pekerjaan.

1 Penentuan bidang datar nol (titik duga/peil) yaitgndukan bersama-sama antar
Tim Direksi Teknis, Panitia Pelaksana PembangumanR&ngawas Lapangan.

[l Pembuatan tempat kerja untuk pekerjaan fabrikasmpkmen-komponen
bangunan.

1 Pembuatan gudang penyimpanan material/bahan bamguna
1 Pembuatan papan nama proyek/kegiatan.

1 Pengukuran(Uitzet) dan pembuatan Bouwplamk untuk pekerjaan pembanguna
Ruang Kelas Baru atau Rehab Total.

2. Pekerjaan Bongkaran

Adapun pekerjaan bongkaran tidak selalu ada patapsgem pekerjaan, pekerjaan
bongkaran disesuaikan dengan kondisi yang tercadfalam Rencana Anggaran Biaya
(RAB).

Untuk itu semua item pekerjaan mengenai bongkasm pelaksana pekerjaan perlu
konsultasi terlebih dahulu dengan Pengawas. Bdmpgmn mana saja yang akan
dibongkar dari suatu item pekerjaan, dan jenis n@tgang akan digunakan kembali.

. Pekerjaan Tanah dan Pasir
Pekerjaan Tanah dan Pasir meliputi :
a. Pekerjaan Galian

Pekerjaan as bangunan didapat dan dinilai bendr péngawas, maka pekerjaan
galian dapat dilaksanakan sesuai gambar rencanaliaggrankan lain oleh Pengawas.

. Pekerjaan Urugan Tanah
Urugan tanah dilakukan setelah pekerjaan pasangadapi selesai dikerjakan dan
timbunan bawah lantai yaitu mengejar elevasi las&@suai gambar rencana.

Tanah yang digunakan untuk pengurugan harus dahtgang baik dan memenuhi

syarat teknis, bebas dari akar, bahan-bahan ordar&ng bekas/sampah dan terlebih
dahulu harus mendapat persetujuan Pengawas jikalki#in, dapat digunakan tanah

bekas galian.



c. Cara Pemadatan

Pengurugan dilakukan lapis demi lapis dengan tebaksimum (sebelum
dipadatkan) tiap lapis 15-20 cm, kemudian dibaskam di gilas/stamper hingga
mencapai kepadatan 90% dari kepadatan maksimum.

d. Pekerjaan Pasir Urug
Pekerjaan urugan pasir yaitu menggunakan pasir, uga penyebaran beban
pada permukaan bidang dibawahnya dan menjaga kebembpada permukaan
diatasnya dengan ketebalan sesuai dengan gamlzaneedan rencana anggaran
biaya.
Urugan pasir dibawah Aanstamping dan dibawah ldrdais dipadatkan terlebih
dahulu sebelum pekerjaan pasangan berikut dimulai.

4. Pekerjaan Pondasi

Pekerjaan pondasi meliputi pekerjaan :

a. Pekerjaan Pondasi Plat
Pekerjaan pondasi plat disesuaikan dengan konitagpiathgan (gedung lantai dua)
dan Rencana Anggaran Biaya (RAB). Pondasi plat nbdiertulang dengan
campuran 1 pc : 3 ps : 5 kr, pondasi plat dialasgén rabat beton.

b. Pekerjaan Aanstamping
Pasangan Aanstamping dari pasangan batu kali/beétgdat dimulai setelah
pekerjaan urugan pasir alas pondasi selesai.

c. Pekerjaan Pondasi Batu Kali

Pasangan pondasi dari pasangan batu kali/belahaderegmpuran 1 pc : 5 ps.
Ukuran pondasi disesuaikan dengan Gambar Renc&mgTelan Rencana
Anggaran Biaya (RAB).
5. Pekerjaan Beton

Pekerjaan beton terdiri dari beton bertulang daarbedak bertulang.

Pekerjaan beton meliputi :

a. Pekerjaan Beton
Beton merupakan bahan campuran antara semen, tagadgs (pasir beton) dan
agregat kasar (split) dengan air.
Campuran beton yang digunakan adalah 1 pc : 3 s.:

Untuk bangunan lantai dua mutu beton yang diguna&dalah K.225 atau
campuran 1 pc : 2 ps : 4 kr, dalam hal mengenapoaam disesuaikan dengan
spesifikasi yang telah ditentukan.

b. Pekerjaan Besi Tulangan

Besi beton/baja yang digunakan untuk gedung béwdin@antai 2) digunakan besi
dengan diameter 16 mm untuk tulang utama/pokokaiggdn untuk gedung tidak
bertingkat, besi dengan diameter 12 mm untuk tutdama/pokok.

Besi beton/baja untuk sengkang/beugel adalah lmgyjash diameter 8 mm dan
jarak sengkang/beugel 15 cm. Besi beton/ baja daggnakan harus mempunyai
tegangan minimum 2400 kg/cm? (U-24) dan memepehsyaratan PBI 1971.
jarak minimum antara tulang dengan bekisting/aadaiah 2,5 cm.

c. Pekerjaan Bekisting

Bekisting adalah tempat acuan/cetakan untuk metipdentuk beton sesuai
dengan keinginan, bekisting yang digunakan teradtpapan terentang 2x20 cm
dan kayu borneo super 5x7 cm sebagai rangka bekist

Bekisting harus kuat dan aman untuk menahan tekgaag ditimbulkan oleh

mortar beton, dan menahan terjadinya perubaharulbekibat pergeseran yang
ditimbulkan oleh tekanan mortar beton. Untuk meajaiy beton tidak keluar
maka bekisting harus rapat tidak ada rongga/lubeadgu perlu dilapisi plastik.



Pelaksanaan Pekerjaan Pengecoran Beton :

a.

b.

K.

Proporsi/campuran semen, pasir dan kerikil/spléalaa minimal, sehingga tidak
boleh untuk dikurangi ;

Sebelum adukan beton dicor, kayu-kayu bekisting$bersih dari kotoran seperti

serbuk gergaji, tanah, minyak dan lain-lain, saerus dibasahi secukupnya. Perlu
diadakan tindakan-tindakan untuk menghindari memqmunya air pembasahan

sisi bawah ;

Pengadukan beton harus dilakukan dengan mesin gakgéeton mollen)
sekurang-kurangnya 5 menit setelah semua bahansukaa kedalam drum
pengaduk, adukan harus diperhatikan susunan darawang merata/sama.

Adukan beton sudah harus dicor dalam waktu 1 jatelah pengadukan dengan
air dimulai. Bila adukan digerakan secara kontijgngka waktu ini dapat
diperpanjang hingga 2 jam.

Pengecoran suatu unit atau bagian dari pekerjaas ddanjutkan tanpa henti dan
tidak boleh terputus dengan adukan berikutnya.

Adukan harus dipadatkan dengan baik dengan carggptaran/ dirojok, yang
dimulai pada waktu adukan dimasukkan dan dilanjutkdengan adukan
berikutnya.

Apabila ada pertemuan dengan beton yang sudah, dmaka bidang pertemuan
harus disiram dengan air semen kental.

Sebelum melaksanakan pengecoran beton pada batpama wari pekerjaan
(struktur utama), maka pelaksana harus memberigahtériebih dahulu kepada
Pengawas Lapangan dari Tim Direksi Teknis untukdapat persetujuan.

Pada semua sambungan-sambungan tegak dari kolomdetgan pondasi, harus
dipasang anker dari tulangan berdiameter 8 mmapgr0 cm dengan ujung satu
dibengkokkan dan yang lainnya menjolok/lurus. Pemgan anker harus
dilaksanakan sebelum pengecoran, jadi anker tiddéhbdipasang dengan cara
membobol kolom yang sudah dicor.

Untuk melindungi beton yang sudah dicor dari calragéahari dan panas, hidrasi
yang ditimbulkan oleh campuran beton, maka betonshierus menerus dibasahi
selama 4 hari berturut-turut untuk mencegah pengen terlalu cepat yang
mengakibatkan beton akan retak.

Cetakan beton tidak boleh dibongkar sebelum betemcapai satu kekuatan kubus
yang cukup memikul dua kali beban sendiri.

. Pekerjaan Dinding
Pekerjaan dinding meliputi :

a.

Pasangan bata/dinding

Pasangan bata/dinding dibuat dari pasangan batudwmigan pasangan %2 bata
dengan campuran 1 pc : 5 ps. Semua pasangan liatulladas sloof sampai
setinggi 30 cm diatas lantai menggunakan pasangtm tbansraam (kedap air)
dengan campuran 1 pc : 3 ps.

Pekerjaan plesteran dan acian

Plesteran dinding bata yang masuk ke dalam tamalsetaua pasangan bata 1 pc:
3 ps, di plester menggunakan adukan 13pes.

Adukan 1 pc : 5 ps dilaksanakan untuk pasanganmdjrdhn plesteran yang tidak
kedap air.

. Pekerjaan Kusen
Pekerjaan kusen meliputi :

a.

Pekerjaan kusen

Kusen pintu, jendela dan bouvenligh/jalusi dipaspagla tempat-tempat yang
berada didalam ruang seperti yang dinyatakan dgembar. Kayu yang dipakai
untuk seluruh pekerjaan kusen pintu, jendela darvdrdigh/jalusi adalah kayu
kruing ukuran 6/15, penyambung pada sudut kuseérkdisa dengan tiang kusen
harus betul-betul rapih tegak lurus dan tidak teatl@elah-celah. Pekerjaan kusen
yang berhubungan dengan dinding bata, kolom setg@pya harus dipasang besi
anker diameter 8 mm.



b.

Pekerjaan daun pintu, jendela dan jalusi

Daun pintu panil menggunakan kayu 4/30, sedangkagka kayu pintu double
triplek menggunakan rangka kayu kruing 3/8, dansja2/10. penyambungan pada
sudut rangka pintu dengan tiang kusen harus betul-bapih tegak lurus dan
tidak terdapat celah-celah, demikian pula pada ¢enotela dan pintu panil.

c. Pekerjaan Listplank
Listplank menggunakan kayu kruing 3/10 dan 2/1@gylaarus diperhatikan dalam
pembuatan listplank adalah cara penyambungannya.

. Pekerjaan Atap/Penutup Atap

Pekerjaan atap/penutup atap meliputi :

a. Pekerjaan kuda-kuda
Semua kayu yang digunakan untuk konstruksi atapaladeayu borneo super
dengan ukuran sebagai berikut (sesuai Gambar Karjaercantum dalam RAB).
Balok kuda-kuda batang tarik dan tekan 8/12, Baakit, Skoor Oversteek 2 x
6/12 cm, Balok gording atap genteng 8/12 dan Baokding atap asbes 6/12.
Ikatan angina 2 x 5/10 cm, kaso 5/7 cm dan Reng/3Untuk kuda-kuda baja
yang digunakan kembali, hanya dilakukan perbailksnia kebutuhan.

b. Pekerjaan rangka atap
Untuk kaso 5/7 dipasang dengan jarak as 40-50 enseldangkan untuk Reng 2/3
yang semuanya menggunakan kayu borneo super. Upeoktup atap asbes
gelombang rangka atap tidak digunakan, cukup deggeding 6/12 dengan jarak
1m.

c. Pekerjaan penutup atap

Pekerjaan penutup atap yaitu digunakan gentengtexahgi dan untuk bubungan
menggunakan segitiga dengan produk yang sama. UWiiagk asbes gelombang
bubungan digunakan segitiga ex Jatiwangi, sedangkéuk atap asbes dengan
kuda-kuda baja menggunakan bubungan nok asbesardeikgran dan jenis yang
sama.

. Pekerjaan Instalasi Listrik
Pekerjaan instalasi listrik meliputi :

a.

Pemasangan pipa dan Dus

Sebelum dinding bata diplester, akan lebih baikb#gadipasang pipa @ 5/8
terlebih dahulu untuk pemasangan kabel. Untuk maimkeh pemasangan saklar
dan stop kontak, maka dipasang dus. Pemasangardildksikan bersamaan
dengan pemasangan pipa @ 5/8. Pemasangan pipaudasupaya disesuaikan
dengan Gambar Rencana.

Kabel yang dipakai untuk titik stop kontak yaitu MY3x1,5 prima dan untuk titik
saklar 2x1,5 prima sedangkan kabel untuk menyamlgangbangunan lama ke
bangunan baru yaitu menggunakan kabel NYM 3x6 prima

Pemasangan saklar dan stop kontak

Saklar dan stop kontak dipasang pada ketinggiab@ .

Pemasangan BOX MCB

BOX MCB pemasangannya dapat dilihat pada GambajaKé&eknis, 1 (satu)
untuk instalasi titik lampu dan 1 (satu) untuk alasi stop.

Pemasangan lampu TL dan lampu pijar

Lampu TL dipasang di dalam ruangan belajar dangugamu, sedangkan untuk
lampu pijar dipasang di sudut-sudut bangunan (u@mngan).
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12.

Pekerjaan Plafond
Pekerjaan plafond meliputi :

a.

Rangka plafond

Rangka langit-langit dipakai kayu borneo yang kgrifurus tidak bengkok

dengan ukuran 5/10 cm untuk rangka utama. 5/drik batang pembagi dan
4/6 untuk batang sisipan dan semua permukaan rgoigkend bagian bawah

harus diserut. Pelaksanaan pekerjaan ini harus erdaiikan adanya pekerjaan
elektrikal yang sudah terpasang sebelum melaksanakautupan langit-langit.

Penutup plafond
Pola rangka langit-langit adalah 100 x 100 cm.

Untuk setiap jarak maksimal 3 m harus dipasangkbalduk ke arah bentang
pendek dengan diberi Neut sebesar 0,5 cm tanpaolitiempul.

Pekerjaan Penggantung Besi dan Kaca
Pekerjaan penggantung besi dan kaca meliputi :

a.

Kaca

Kaca yang dipakai baik kaca mati maupun kaca jeng&itu menggunakan kaca
polos 5 mm.

Kunci, engsel, grendel dan hak angin

Semua kunci yang digunakan adalah double slaag.ktiaci harus mempunyai
2 anak kunci.

Engsel pintu dan jendela menggunakan engsel kugudeagan ukuran daun
pintu 3” x 4” dipasang 3 buah pada tiap daun, sgki@m pada daun jendela 3” x
2,5” dipasang 2 buah pada tiap daun.

Pada daun pintu yang tidak menggunakan kunci hdipsgsang grandel 2 buah
yaitu dipasang pada bagian tengah daun jendela.

Pasangan alat-alat gantung harus teliti dan rdpngga pintu dan jendela dapat
dibuka dan tutup dengan mudabh.

Plat jepit, plat aisan dan langko-langko

Plat jepit 3 x 50 mm yaitu dipasang pada pertemaraier dengan sekur. Plat
Aisan 3 x 50 mm dipasang pada pertemuan balok teikgan ander. Plat
Langko-langko 3 x 50 mm dipasang kaki kuda-kudaluok tarik.

. Mur baut

Mur baut 12 mm yaitu digunakan pada balok kunenpsil balok kunci dan plat
jepit.

Pekerjaan Instalasi Air Bersih dan Kotor
Pekerjaan instalasi air bersih dan kotor meliputi :

a.

Pasangan bak mandi fiber
Bak mandi terbuat dari fiberglass ukuran kecilfd®%
Pasangan kloset jongkok

Kloset jongkok berikut kelengkapannya harus disslelengan baik, tidak ada
yang gompal, retak atau cacat lainnya, dan diseblgh Pengawas. Kloset harus
terpasang dengan baik, dengan ketinggian sesugiadeGambar dan tidak
adanya kebocoran pada sambungan pipa.

Keramik dinding

Dinding keramik warna 20x20 cm berkualitas bailgedgunakan untuk dinding
kamar mandi/WC. Dinding bata tempat pemasangannkkraiplester kasar
dengan tebal 1,5 cm. Dengan campuran 1 pc : 3 gislal kering diatas
plesteran tersebut dipasang keramik dengan menkguan@asta semen, dengan
ketinggian sesuai dengan gambar atau ditentukamleh Pengawas.
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. Pasangan pipa

Semua sambungan pipa harus terpasang dengan bhikgga tidak adanya
kebocoran.

Pipa untuk air bersih menggunakan pipa PVC 34" y@gipgsang didalam dinding
secara vertical atau horizontal, tidak boleh miyagg dikeluarkan pada tempat-
tempat yang dibutuhkan. Pipa pengambilan dan blisgriharus ditanam dalam
tanah.

Pembuangan air kotor dari kamar mandi dan wastigitkan dengan pipa PVC
2" ke saluran air terdekat atau rembesan. Pembuodirghah kotoran dari WC
dialirakan dari kloset dengan pipa PVC 4" ke séatik.

Kran air

Semua kran air yang digunakan ukurannya disesudi&agan keperluan. Sesuai
dengan Gambar atau disarankan lain oleh Pengawas.

Tempat sabun

Tempat sabun keramik digunakan di kamar mandi / @@nasangannya
ditanam dalam dinding, disesuaikan dengan gamlaar ditentukan lain oleh

Pengawas.

Floor drain

Floor drain pemasangannya ditempat sesuai gaméda, tgmpat akan dipasang
floor drain.

Penutup lantai harus dilubangi secara rapih demgartuk dan ukuran sesuai
floor drain tersebut.

. Septictank

Septictank dibuat dari pasangan bata 1 pc : 2 pg g&i dalamnya diplester
dengan adukan yang sama.

Pada bagian atas diberi balok dan penutup daribgtetn bertulang (termasuk
tutup control) serta diberi pembuang udara dam gialvanis 2”.

Bentuk, ukuran dan kapasitas septictank dan reagpadilaksanakan sesuai
gambar kerja. Tata letak resapan (rembesan) sakltamangnya 15 m dari
sumber air tanah.

Pekerjaan Pengecatan
Pekerjaan pengecatan meliputi :
a. Cat tembok dan plafond

C.

Sebelum dimulai pengecatan, terlebih dahulu khyguscian dinding maupun
beton supaya di plamir tembok lalu di amplas. Sétéu pekerjaan pengecatan
dapat dilaksanakan.

Begitu juga dengan pengecatan plafond. Pekerjamgegatan dinding dan
plafond baru, dilakukan sebanyak tiga lapis.
Cat kayu
Untuk listplank, kusen pintu, kusen jendela, kusentilasi dan jalusi di cat
dengan menggunakan cat minyak. Yang terlebih dalligunakan dempul
hingga rata pada cacat, goresan dan pertemuan sgarbatau pertemuan kay,
kemudian di labur dengan cat dasar/meni.
Warna cat
1) Catdinding
Untuk dinding bagian dalam dan plafond di pilih dahgan warna putih.
Untuk dinding bagian luar diatas kusen di pilih earna putih. Untuk
dinding bagian luar (diatas lantai sampai dengéawiah kusen) di pilih
warna abu-abu.



2)

Cat kayu

Untuk kusen pintu, kusen jendela dan listplank dihpwarna sesuai
dengan rencana. Untuk daun pintu, daun jendelgalasi di pilih warna
sesuai rencana yang biasanya dengan warna lebila oard warna cat
kusen.

BUPATI KARAWANG,

ADE SWARA



